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 PT Holcim Indonesia Tbk, Pabrik Cilacap 
memanfaatkan batu bara sebagai bahan bakar Mesin Kiln. 
Faktor lead time yang tidak pasti serta tingginya biaya 
kehabisan batu bara menyebabkan terjadinya penyimpanan 
batu bara yang berlebihan di pabrik. Hal tersebut 
menimbulkan biaya transfer dan biaya penanganan 
material yang lebih besar. Batu bara yang disimpan 
dalam jangka waktu lebih dari satu bulan mengakibatkan 
peningkatan resiko kebakaran batu bara. Hal ini 
menimbulkan kerugian serta meningkatkan resiko 
kerusakan alat berat serta bahaya keselamatan. 
 Kondisi tersebut dapat dikendalikan dengan 
kebijakan pemesanan. Metode yang digunakan adalah 
reorder level dengan fixed order quantity. Alat bantu 
yang digunakan dalam pengendalian persediaan adalah 
Microsoft Excel 2003. Penelitian ini juga memberikan 
usulan alur proses untuk aktivitas pemesanan batu bara 
pada Departemen Production Planning dan Departemen 
Procurement.  
Reorder level ditetapkan sebesar 27.000 ton yang 
berarti perusahaan perlu memesan batu bara kepada 
pemasok sebesar 7.500 ton ketika total inventory berada 
pada level 27.000 ton (memenuhi kebutuhan selama enam 
belas hari).  
 
 
 
 
 
 
 
